
 

 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman pisang yang tinggi, namun 

besarnya peluang pengembangan pisang di Indonesia menemui kendala salah satunya  

disebabkan oleh patogen penyebab penyakit. Salah satu penyakit pisang yang 

populer di Indonesia adalah penyakit darah bakteri yang disebabkan oleh Ralstonia 

Solanacearum Phylotipe IV atau lebih dikenal dengan Blood Disease Bacterium 

(BDB) (Hermanto, 2000). 

Blood Disease Bacterium (BDB) dapat menginfeksi perakaran dan bonggol 

tanaman pisang sehingga disebut sebagai patogen tular tanah. Bakteri masuk 

kedalam jaringan pembuluh melalui luka mekanis pada bibit atau bonggol pisang. 

Setelah masuk kedalam jaringan, bakteri akan berkembang dan menyebar pada 

seluruh bagian tanaman secara sistematis yang mengakibatkan tanaman menjadi layu 

(Rivai dan Habazar, 2002). Semua bagian dari tanaman pisang dapat diserangnya, 

seperti daun, akar, batang, bunga dan buah (Hadiwiyono, 2007), hal ini yang 

menyebabkan penyakit darah dapat menurunkan produksi pisang hingga lebih dari 

60% (Nasir et al, 2005). 

Penyakit darah bakteri sulit untuk dikendalikan karena patogen dapat 

bertahan paling kurang satu tahun didalam tanah tanpa kehilangan virulensinya 

(Wardlaw, 1972) dan agen penularannya cukup banyak seperti bibit yang telah 

terinfeksi, tanah, air, alat-alat pertanian, dan serangga. Penyakit darah bakteri 

ditularkan oleh serangga vektor melalui bunga yang terinfeksi penyakit ke bunga 

jantan yang sehat (Tinzaara et al, 2006).  
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Patogen penyebab penyakit darah (BDB) dapat diinokulasikan dari semua 

bagian pisang yang terserang patogen. Rustam (2007) telah melakukan beberapa 

metode inokulasi dengan menggunakan inokulum cair, penelitian menunjukkan 

bahwa metode pelukaan akar dan injeksi suspensi BDB sebanyak 25cc dapat 

menimbulkan insiden penyakit 100%, namun  hanya diujikan pada satu jenis kultivar 

pisang saja. Untuk itu dilakukanlah penelitian patogenisitas BDB terhadap beberapa 

kultivar pisang yang berbeda. Patogenisitas merupakan kemampuan suatu organisme 

untuk dapat menimbulkan penyakit. Tingkat patogenisitas dilihat dari masa inkubasi 

bakteri patogen. Pengetahuan mengenai tingkat patogenisitas BDB pada beberapa 

kultivar pisang uji dapat berguna untuk menyeleksi ketahanan tanaman pisang 

terhadap BDB. 

Menurut Hadiwiyono (2007) serangan BDB tertinggi terjadi pada kultivar 

kelompok kepok dengan insiden penyakit sebesar 86.78%. Tingginya tingkat 

serangan BDB terhadap pisang kepok disebabkan karena pisang kepok memiliki 

kandungan gula yang tinggi, sehingga sangat potensial sebagai sumber makanan bagi 

kelompok mikroba (Hadiwiyono, 2011). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian adalah bagaimana tingkat patogenisitas 

BDB terhadap beberapa kultivar pisang uji ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat patogenisitas BDB terhadap 

beberapa kultivar pisang uji. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Sebagai Informasi tambahan dan juga acuan untuk penelitian lanjutan. 

 


